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Kata Pengantar

Trend jumlah anak berkebutuhan khusus di Indonesia semakin meningkat.
Sementara tenaga profesional yang kompeten untuk mendampingi mereka terbatas.
Berangkat dari situasi tersebut Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata
Dharma mengangkat isi penanganan anak berkebutuhan khusus dalam satu diskusi ilmiah
dalam bentuk konferensi dan workshop internasional konseling sekolah.

Prosiding Konferensi dan Konseling Internasional Konseling Sekolah yang
dipersembahkan oleh Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma
dalam rangka 25 tahun Prodi BK, merupakan kumpulan hasil penelitian dan gagasan para
ahli, praktisi guru Bimbingan dan Konseling, dan mahasiswa tentang layanan bimbingan dan
konseling di sekolah, secara khusus penanganan anak berkebutuhan khusus pada sekolah
inklusif. Artikel-artikel di dalam prosiding ini mencoba mengungkap berbagai permasalah-
permasalah seputar penanganan anak berkebutuhan khusus, secara khusus dalam ranah
kerja guru Bimbingan dan Konseling di sekolah. Semua artikel di dalam prosiding ini
dipresentasikan dalam Konferensi dan Workshop Internasional Konseling yang
diselenggarakan pada tanggal 23-24 Mei 2016. Artikel-artikel tersebut telah melalui proses
seleksi dan pengeditan oleh tim yang memiliki kompetensi pada bidangnya.

Sekitar 300 peserta hadir di dalam konferensi dan 50 peserta mengikuti workshop.
Peserta konferensi dan workshop berasal dari beragam latar belakang pekerjaan: dosen,
guru Bimbingan dan Konseling, kepala sekolah, guru mata pelajaran, guru pendamping
khusus anak berkebutuhan khusus, orang tua, dan mahasiswa.

Kehadiran prosiding di tangan masyarakat pembaca tidak lepas dari dukungan berbagai
pihak. Pantaslah dalam kesempatan ini diberikan ucapan terimakasih kepada: Dr. Gendon
Barus, M.Si, Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma; Dr.
MM Sri Hastuti, M.Si, ketua panitia Konferensi dan Workshop Internasional Konseling
Sekolah; Tim dari The Chicago School of Professional Psychology yang terdiri dari Patricia
H.A. Perez,Med., PhD, Prof. (Em) Marilyn Susman,PhD, Breeda McGrath,PhD; Dany M.
Handarini dari Universitas Negeri Malang. Juga rasa bangga kami sampaikan kepada semua
partisipan di dalam konferensi dan workshop. Serta terimakasih yang besar kepada semua
panitia yang mendukung kegiatan dan kehadiran prosiding ini. Semoga kehadiran prosiding
ini memberikan wawasan baru dalam dunia bimbingan dan konseling.

Tim Editor
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PENINGKATAN KEMAMPUAN PENYESUAIAN DIRI ANAK TAMAN KANAK-
KANAK (TK) MELALUI MODEL KONSELING SEQUENTIALLY PLANNED
INTEGRATIVE COUNSELLING FOR CHILDREN (SPICC)

Budi Astuti’, Rita Eka Izzaty’ dan Nurcholimah®
Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta
E-mail: budi_astuti@uny.ac.id' , rizzaty@uny.ac.id’, nurcholimah@uny.ac.id’

ABSTRACT ;

This study aims to increasing adjustment ability of early years children
through counseling model of Sequentially Planned Integrative Counselling For
Children (SPICC).This study uses action research approach. Data collection
instrument using Barriers Assessment Questionnaire Adjustment of Early Years
Children. The questionnaire was filled out by 22 early years children teachers.
Samples were selected purposively number 3 early years children. Samples were
involved namely ANS (female, 5 years 4 months), HAA (male, 5 years 1 month),
and TAM (male, 6 years 4 months). The study was conducted through two cycles
with 5 phases counseling measures. Data were analyzed using descriptive
analysis. The results showed that the problems that barrier the ability of
adjustment ANS behavior is not willing to talk if there is a problem such as
others, HAA indicates the level of concentration is not good, and TAM behave
hurt another friend. Adjustment ability of third child has increased through the
application of models of counseling Sequentially Planned Integrative
Counselling For Children (SPICC). The third child shows behavioral changes
expected after being given the actions of individual counseling. Indicators of
success indicated by the condition of the child feel more comfortable, children
were enthusiastic, cheerful, aware and committed to change negative behavior
into a positive.

Keywords: adjustment ability, counseling model of SPICC, early years children

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri anak
taman kanak-kanak (TK) melalui model konseling Sequentially Planned Integrative
Counselling For Children (SPICC).Penelitian ini menggunakan pendekatan action
research. Instrumen pengumpulan data menggunakan Kuesioner Asesmen Hambatan
Penyesuaian Diri Anak di TK. Kuesioner diisi oleh 22 orang guru TK. Sampel
penelitian dipilih secara purposive sejumlah 3 anak TK. Sampel yang dilibatkan
yakni ANS (Perempuan, 5 tahun 4 bulan), HAA (Laki-laki, 5 tahun I bulan), dan
TAM (Laki-laki, 6 tahun 4 bulan). Penelitian dilakukan melalui 2 siklus dengan
tindakan 5 fase komseling. Teknik anmalisis data menggunakan analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang menghambat kemampuan
penyesuaian diri ANS ialah perilaku tidak mau berbicara jika ada masalah seperti
anak TK yang lain, HAA menunjukkan tingkat konsentrasi yang tidak baik, dan TAM
herpevilaku menyakiti teman lain. Kemampuan penyesuaian diri ketiga anak TK
mengalami peningkatan melalui penerapan model konseling Sequentially Planned
Integrative Counselling For Children (SPICC). Ketiga anak tersebut menunjukkan
perubahan perilaku yang diharapkan setelah diberikan tindakan konseling
individual. Indikaior keberhasilan ditunjukkan dengan kondisi anak yang merasa
lebih nyaman, anak terlihat antusias, ceria, menyadari dan berkomitimen untuk
mengubah perilaku negatif menjadi positif.

Kata kunci: kemampuan penyesuaian diri, model konseling SPICC, anak TK
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PENDAHULUAN

Anak TK tergolong pada
masa kanak-kanak awal atau usia
pendidik

menyebutnya sebagai masa persiapan

prasekolah. Para

menuju pendidikan sekolah. Pada

masa kanak-kanak awal, setiap
individu diharapkan dapat
menyelesaikan tugas-tugas
perkembangannya. Tugas-tugas

perkembangan tersebut antara lain:
mempelajari perbedaan seks dan tata
caranya, mempersiapkan diri untuk

membaca, dan belajar membedakan

benar dan salah, dan mulai
mengembangkan hati nurani
(Hurlock, 1991).

Idealnya, tugas-tugas

perkembangan masa kanak-kanak
awal dapat terselesaikan dengan baik
cleh setiap individu. Namun pada
anak

kenyataannya, sebagian

mengalami hambatan-hambatan
dalam perkembangannya. Perilaku
yang sering muncul pada sebagian
anak dan mengganggu tercapainya
tugas perkembangan tersebut, seperti
vang ditemukan oleh Rita Eka Izzaty

(2004), pada anak-anak TK di

(& TheChicagoSchool
- of Professional Peychalogy

Yogyakarta yaitu agresivitas,

kecemasan, temper tantrum, sulit
konsentrasi, gagap atau kesulitan
berkomunikasi, menarik diri,
enuresis dan encopresis, berbohong,
menangis berlebihan, bergantung,
pemalu, dan takut yang berlebihan,
dan hambatan penyesuaian diri.
Permasalahan tersebut tentu
harus segera ditangani. Dalam hal
ini, konselor memegang peranan

penting untuk melaksanakan layanan

konseling bagi anak-anak.
Implementasi layanan konseling
individu maupun konseling
kelompok  dapat  menggunakan

berbagai model pendekatan. Salah
satu model konseling yang dapat
digunakan ialah model konseling
Sequentially
Counselling for Children (SPICC).
Geldard dan Geldard (2012)

menjelaskan bahwa model SPICC

Planned Integrative

merupakan model yang berisi
sejumlah pendekatan terapeutik yang
sudah terbentuk dengan baik dalam
prosesnya. Berbagai pendekatan
terapeutik tersebut adalah terapi yang

berpusat pada konseli/klien (clien:-
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centered therapy),

gestalt,

terapi
psikodinamika, naratif,
kognitif, dan terapi perilaku. Lebih
lanjut dikatakan bahwa model ini
menggunakan strategi dan intervensi
yang berasal dari pendekatan
terapeutik tersebut. Model SPICC ini
berasumsi bahwa; (a) perubahan
terapeutik positif pada anak akan
terjadi lebih cepat, efektif, dan tahan
lama, jika pendekatan terapeutik
yang digunakan sengaja diubah pada
bagian-bagian tertentu, dan (b) jika
menggunakan pendekatan terpadu,
konselor

dapat menggunakan

beberapa ide, prinsip, konsep,
strategi, dan intervensi yang diambil
dari pendekatan terapeutik tertentu
tanpa harus menerima secara total
semua ide, prinsip, dan konsep dari
pendekatan itu.

Berdasarkan uraian tersebut,

penulis menganggap perlu untuk
dilakukan penelitian terkait
peningkatan kemampuan

penyesuaian diri anak TK melalui
penerapan model konseling SPICC.
Rumusan masalah ialah bagaimana
peningkatan kemampuan

penyesuaian diri anak TK melalui

TheChicagoSchool

of Professional Psychology

model konseling SPICC? Tujuan
penelitian  untuk  meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri anak
TK melalui model konseling SPICC.
Artikel ini menguraikan
permasalahan, metode [IJenclitian,
hasil penelitian dan pembahasan
mengenail peningkatan kemampuan
penyesuaian diri anak TK melalui

model konseling SPICC.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang
digunakan ialah action research.
Desain  penelitian  menggunakan
model Kemmis dan Mc Taggart
(1988) yang meliputi: perencanaan
(planning), tindakan dan pengamatan
(action and observation), refleksi
(reflection), dilanjutkan siklus kedua
langkah  yang
pengumpulan data

dengan sama.
Instrumen
menggunakan Kuesioner Asesmen
Hambatan Penyesuaian Diri Anak di
TK. instrumen diisi oleh 22 orang
guru di TK An-Nuur.

Subjek penelitian sejumlah 3
orang anak TK yang diperoleh secara
purposive dari hasi! pengumpuiun

data. Lokasi penelitian ini di TK An-

181
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Nuur, Krapyak, Sleman, Yogyakarta.
Penelitian dilakukan pada bulan Juli
sampai dengan September 2015,

Tabel 1. Profil Subjek Penelitian

Teknik analisis data dalam penelitian

ini menggunakan analisis deskriptif.

it

ANS.

Nama bek {nial). .

AA

I

2 Jenis Kelamin ~ Perempuan Laki-laki Laki-laki

3 Usia 5 thn 4 bin 5thn 1 bin 6 thn 4 bln

4 Kelas A A B

5  Anak ke 1 dari 2 bersaudara 1 dari 1 bersaudara 1 dari 3 bersaudara

lain. Guru menambahkan perilaku

HASIL PENELITIAN DAN ANS vyang unik pada saat
PEMBAHASAN mengerjakan tugas yang
1. Deskripsi Masalah Konseli berhubungan dengan motorik

Kasus konseli dideskripsikan
menurut  macam-macam  perilaku
yang muncul dan sering tidaknya
perilaku tersebut muncul. Deskripsi
kasus konseli menjelaskan ketiga
subjek penelitian yang membutuhkan
lebih

penanganan yang spesifik

dalam proses konseling dengan

model SPICC, sebagai berikut.

a. Deskripsi Kasus ANS
Permasalahan yang dihadapi ANS
(P) ditunjukkan pada perilaku
yang paling sering muncul yaitu
diam dan tidak mau berbicara jika

ada masaiah seperti anak TK vang

halus. Anak mengerjakan tugas

pada saat teman-temannya hampir

selesai atau waktunya hampir

habis. ANS terlihat tidak peduli

ketika teman-teman di
sekelilingnya sudah meninggalkan
ruang kelas. ANS buang air besar
di celana hampir setiap hari.

b. Deskripsi Kasus HAA

HAA (L)

ditunjukkan pada perilaku yang

Permasalahan

paling sering muncul yaitu -

konsentrasi yang tidak baik,

biasanya tidak dapat bertahan

saat

pada  permainan  atau

7 TheChicagoSchool
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mengikuti  program  kegiatan (berperilaku yang menyakiti orang

belajar selama 10 menit atau
lebih. Pengamatan tambahan oleh
guru ditemukan bahwa HAA
belum memahami atas
konsekuensi dari tindakan yang
dilakukannya (terutama perilaku-
perilaku yang negatif), pola asuh
ayah dan ibu di rumah terkadang

bertolak belakang, dan anak lebih

lain). Didukung amatan guru
bahwa ketika TAM marah,
emosinya langsung meledak-
ledak. TAM akan langsung
memukul, menendang teman-
teman disekelilingnya bahkan
teman yang tidak terlibat masalah
dengan dia.

Skenario Konseling SPICC

banyak diasuh oleh pembantu. Pada penelitian tindakan ini,
c. Deskripsi Kasus TAM diawali  dengan mempersiapkan
TAM (L) memiliki permasalahan

yang paling menonjol ialah

penyusunan skenario konseling.
Skenario konseling SPICC pada

menggigit, menendang, memukul siklus 1 disajikan dalam tabel berikut

atau berkelahi dengan anak lain ini.
Tabel 2. Pelaksanaan Siklus 1

o ST — o

1 .A.r.a.ak bergabung dengan Terapi berpusat Berbagi cerita membantu anakﬁ
konselor pada konseli untuk mulai merasa lebih enak
Anak  mulai  menceritakan
kisahnya

2 Anak melanjutkan ceritanya Terapi gestalt Menaikkan kesadaran membantu
Kesadaran akan isu  yang anak untuk mengidentifikasi isu
diceritakan meningkat dengan jelas, menyentuh, dan
Anak mulai menggali emosi dan melepaskan emosi yang kuat
mungkin mengalami katarsis
Anak menangani penyimpangan
dan perlawanan

3 Anak mengembangkan sudut Terapi naratif Merekonstruksi dan menekankan
pandang atau sudut pandangnya cerita yang  disukai anak untuk
sendiri menaikkan persepsi diri

4 Anak menyadari kepercayaan Terapi perubahan Menantang pikiran yané salah dan

183

N TheChicagoSchool’

of Professional Psychology

ERAM BRE . PEB



ar
pr
&

.

184

\w
W&

Uso

Inclusive Schools”

May 23-24, 2016

yang merusak diri, selanjutnya

kognitif
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proses

mencari pilihan lain berfikir yang menghasilkan
perubahan perilaku
5 Anak melatih, bereksperimen, Terapi perilaku Mengalami perilaku  baru dan
dan mengevaluasi perilaku yang akibatnya  akan memperkuat
baru perilaku adaptif

Fase-fase konseling dalam
proses konseling pada ketiga konseli
tersebut disesuaikan antara
permasalahan yang dihadapi dengan
metode-metode dalam model SPICC.
3. Hasil Penelitian Tindakan

Berikut ini dijelaskan proses
konseling dengan menggunakan
model SPICC terhadap ketiga konseli
dalam 2 siklus dan masing-masing
diberikan tindakan yang terdiri dari 5
fase konseling. Pada setiap fase
konseling  ditanamkan nilai-nilai
Jujur, hormat, tata krama, rukun,
disiplin, mandiri, menghargai hak
orang lain, rendah hati, tanggung
jawab sosial, prestasi, peduli/empati,
berterimakasih, berani, dan sabar.
Berikut uraian tentang tindakan
konseling pada siklus 1.

a. Tindakﬁn konseling pada ANS

Permasalahan yang dihadapi

oleh ANS (P) ditunjukkan pada

@& TheChicagoSchool

perilaku yang paling sering muncul
yaitu diam dan tidak mau berbicara
jika ada masalah seperti anak TK
yang lain. Hasil konseling pada ANS
mengalami perubahan pada setiap
fase konseling.
Fase 1, tujuan konseling
untuk memberikan suasana yang

kondusif untuk membantu individu

agar dapat menjadi anak yang
berguna. Proses konseling ialah
konselor =~ memperkenalkan  diri

kepada anak dan teman-temannya,
selanjutnya anak bergabung dengan
konselor. Anak mulai dekat dengan
konselor dan meminta konselor

membacakan buku cerita

yang
dipilih. Media yang digunakan ialah
buku cerita bergambar. Tema-tema
buku cerita bergambar yang dipilih
untuk kasus ini berhubungan dengan
komunikasi interperscnai, sehingga

anak dapat memetik pesan dan

of Professional Psvchology
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membangun upaya konkrit dalam
meningkatkan
berkomunikasi.  Hasil

kemampuan

konseling
yakni terbangun suasana terapeutik
yang menunjang pertumbuhan aspek
psikologis anak dan berbagi cerita
membantu anak untuk mulai merasa
lebih nyaman. Evaluasi dan tindak
lanjut ialah anak merasa nyaman
duduk bersama di pangkuan konselor
namun karena kondisi  ramai
sehingga terkadang perhatian anak
dan juga konselor terbagi untuk anak
lainnya yang meminta untuk duduk
dekat dengan konselor. Anak sudah
mau menjawab pertanyaan konselor
terkait buku cerita yang dibacakan.
Untuk tindak lanjut pada fase ini,
selanjutnya anak akan diajak dalam
ruangan yang terpisah.

Fase 2, tujuan konseling yaitu
pencapaian kesadaran (awareness).
Kesadaran akan mengetahui diri
sendiri, menerima diri sendiri dan
mampu  membangun  hubungan.
Proses konseling pada fase ini anak
diajak di ruangan yang terpisah
dengan teman-teman yang lain.

Kenselor mengajak anak  untuk

meinbaca buku cerita. Anak diminta

o it

9 TheChicagoSchl‘

untuk memilih buku cerita yang
diinginkan. Kemudian setelah cerita
tersebut dibacakan oleh konselor,
anak diajak untuk mengambil
hikmah  dari
Selanjutnya konselor mengaitkan

cerita  tersebut.

dengan kebiasaan sehari-hari anak di
seckolah dan di rumah seperti
menanyakan teman anak di sekolah
dan teman-teman anak di rumah.
Hasil konseling adalah menaikkan
kesadaran membantu anak untuk
mengidentifikasi isu dengan jelas,
menyentuh, dan melepaskan emosi
yang kuat. Pada saat anak dipis.ahkan
dengan teman lainnya terlihat ada
perbedaan yang signifikan pada saat
anak  berada dengan teman-
temannya. Anak terlihat kurang
antusias dan menjawab seperlunya
dengan suara yang relatif sangat
lemah/tidak terdengar. Tindak lanjut
yakni anak terlihat merasa nyaman
jika berada dengan teman-temannya
dibandingkan jika diajak sendirian.
Sehingga pada siklus kedua jika
memungkinkan anak diperbolehkan

membawa teman yang dianggap

dekat.
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Fase 3, tujuan konseling
yakni membantu konseli agar dapat
menggarﬁbarkan pengalamannya
untuk mengembangkan makna baru
bagi pikiran, perasaan, dan perilaku
yang bermasalah. Proses konseling
anak untuk

meliputi: diminta

melanjutkan ceritanya  tentang
kebiasaan sehari-hari di sekolah dan
di rumah, konselor mengganti tema
buku cerita bergambar sesuai dengan
pilihan anak untuk lebih membuat
anak aktif bercerita. Hasil konseling
ialah merekonstruksi dan
menekankan cerita yang disukai anak
untuk menaikkan persepsi diri.
Evaluasi pada fase ini ialah pada saat
anak diminta untuk kembali bercerita
tentang kebiasaan sehari-hari dengan
teman di sekolah dan di rumabh,
terlihat anak mau menjawab namun
anak cenderung banyak diam dan
hanya menjawab jika ditanya oleh
konselor. Sesekali anak mengatakan
ia suka main leggo dengan teman-
temannya. Konselor mengiyakan tapi
tidak

‘memberikan permainan

tersebut  melainkan melanjutkan

meminta anak bercerita lagi. Di sini

mulai terlihat anak menunjukkan

(&) TheChicagoSchool

kebosanannya dan duduk menjauh
dari konselor. Akhirnya konselor
mencoba mengganti tema buku lain
dan meminta anak yang memilih
sendiri baru anak mau duduk
mendekati konselor. Tindak lanjut
yaitu memungkinkan jika disediakan
juga permainan Leggo yang disukai
anak sehingga anak tidak merasa
bosan  hanya  dengan  buku
bergambar.

Fase 4, Tujuan konseling
ialah membantu konseli dalam

pemecahan  masalah  psikologis.
Proses konseling j;akni anak diminta
untuk menceritakan dengan
bahasanya sendiri gambar-gambar
pada  buku, konselor kadang
memberikan masukan atau gambaran
yang sesuai karena anak terkadang
kurang memahami gambar tersebut
dan menjawab tidak tahu. Hasil
konseling ialah menantang pikiran
yang salah dan menggantinya dengan
proses berfikir yang menghasilkan
perubahan perilaku. Evaluasi terlihat
anak merasa tidak nyaman dengan
situasi sendiri dan bosan jika ditanya
tidak tahu.

Bahkan posisi duduknya berubah-

banyak mengatakan

of Professional Psychology
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ubah kadang sambil tiduran. Tindak
lanjut situasi sendiri  dan
materi/bahan bacaan yang monoton,
diganti dengan permainan lain sambil
berinteraksi dengan teman yang
dianggap dekat dengan anak.

Fase 5, tujuan konseling
untuk mengubah perilaku
menyimpang dari norma menjadi
perilaku yang sesuai dengan norma.
Proses  konseling: (1)  anak
diperkenalkan dengan sebuah boncka
Mr. Smille dan diminta untuk
berpura-pura bermain dengan Mr.
Smille. Namun anak menolak malah
lebih banyak meminta konselor yang
bercerita, (2) akhirmya konselor
kembali menunjukkan buku cerita
bergambar dan anak kembali diminta
untuk mengulang kembali cerita
bergambar yang tadi sudah dibahas.
Konselor menanyakan bagaimana
reaksi anak jika melihat hal tersebut.
Media lain yang digunakan selain
buku cerita bergambar untuk kasus
ANS yaitu media untuk berlatih
berkomunikasi dengan diri sendiri
dan orang lain sesuai dengan minat

konseli. Misalnya: ANS senang

bermain boneka beruang (Teddy).

Oleh karena itu, media boneka
beruang (Teddy) dapat digunakan
konselor untuk mengajak ANS
belajar berlatih secara bertahap dan
berkesinambungan tentang cara
berkomunikasi dengan baik pada
orang-orang di sekitarnya (guru,
teman, orang tua, dan lain-lain).
Terapi imi  menekankan pada
kemampuan konseli bermain peran
(role  playing) dan permainan
imanjinatif  berpura-pura.  Hasil
konseling ialah ANS mengalami
perilaku baru dan akibatnya akan
memperkuat perilaku adaptif.
Evaluasi dan tindak lanjut pada fase
ini ialah ketika anak diperkenalkan
dengan Mr. Smille (boneka) awalnya
anak senang namun ketika diminta
berpura-pura/bercerita dengan
boneka itu, anak menolak dan justru
meminta konselor yang bercerita.
Akhirnya konselor kembali
menunjukkan cerita bergambar dan
meminta anak menjawab apa yang
dilakukan jika menghadapi masalah
tersebut. Suasana sendirian
menyebabkan anak bosan sehingga
sulit  fokus dengan pertanyaan

konselor. Selain itu, kondisi ruangan

) TheChicagoSchool
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yang berdekatan dengan ruang kelas
yang kebetulan sedang persiapan
membuat  anak

pentas, sering

bertanya: “itu apa?”, “itu sedang

apa?”, dan pada akhirnya sesi

konseling diakhiri.

b. Tindakan konseling pada
HAA

Permasalahan yang dihadapi
oleh HAA (L) ditunjukkan pada
perilaku yang paling sering muncul
yaitu tingkat konsentrasi yang tidak
baik, biasanya tidak dapat bertahan
pada meja permainan atau saat
mengikuti program kegiatan belajar
selama 10 menit atau lebih. Pada fase
awal, proses konseling sama dengan
kasus ANS, konselor membangun
rapport dengan konseli.

Fase 1, HAA pada awalnya
termasuk anak yang sulit untuk
didekati oleh konselor. Konselor
berupaya dengan berbagai cara agar
anak mau bergabung dengan
konselor seperti memberi contoh

bahwa teman-temannya mau bermain

dengan konselor, namun anak
menolak  bahkan hanya untuk
berjabat tangan anak menolak.
Akhirnya, di saat makan snack,

(i) TheChicagoSchool

konselor mendekati anak dan mulai
mengajak mengobrol teman di
sebelah anak, lama-kelamaan anak
mau diajak ngobrol dan menjawab
Kemudian

untuk

pertanyaan  konselor.
konselor mengajak anak
bergabung dengan teman-temannya
untuk membaca buku cerita bersama,
barulah terbangun suasana terapeutik
yang menunjang pertumbuhan aspek
psikologis anak. Berbagi cerita
membantu anak untuk mulai merasa
lebih nyaman, kemudian anak sudah
mulai mau  bergabung dalam
mengerjakan permainan yang dibawa
konselor tentang melihat persamaan
2 benda. Evaluasi dan tindak lanjut
ialah anak membutuhkan waktu
untuk berkenalan dan tidak dapat

langsung diajak bermain.

Fase 2, media yang
digunakan ialah permainan
konsentrasi sederhana dengan

memilih persamaan kedua gambar.
Anak yang awalnya tidak berani atau
malu-malu dengan konselor,
kemudian akhirnya mau bermain dan

melakukan apa yang diharapkan oleh

konselor dan sudah mau bercerita

Anak

banyak dengan konselor.

0t Profeccianal Pevehsiaoy



él !

.
&

A

International Conference and Workshop on School Counseling
The Role of School Counselors in Dealing with Students with Special Needs in

diclusive Schools”

May 23-24, 2016

mendengarkan tatacara permainan
yung disampaikan oleh konselor
dengan seksama. Anak mulai
mengerjakan setelah diberikan ijin,
Ketika anak sedang mengerjakan

L

figas  yang diberikan  konselor,

werithat  teman-temannya  mulai
mengganggu konsentrasinya dengan
i1t menunjuk-nunjuk. Namun, anak
ietap berusaha untuk fokus. Anak
Iebih senang melakukannya sendiri
dan tidak dibantu oleh konselor.
~etelah selesai mengerjakan dan ada
fernan lain yang mau mengambil
permainannya, anak memberikan
atas ijin konselor. Tindak lanjut ialah
karena fase 2 dilakukan di ruang
kelas bersama anak-anak lain
sehingga masih banyak distorsi dari
teman-temannya. Pada fase
berikutnya jika memungkinkan anak
diajak keruang terpisah namun
dengan membawa teman akrabnya
mengingat pada fase 1 anak sulit
untuk didekati jika belum atau tidak
merasa nyaman.

Fase 3, media yang
digunakan 1alah permainan goal
setiing.  Tujuan  Konseling untuk

konseli

membaniu

agar dapat

menggambarkan pengalamannya
untuk mengembangkan makna baru
bagi pikiran, perasaan, dan perilaku
yang bermasalah. Proses konseling:
(1) konselor meminta anak menunjuk
| orang teman yang dianglgap akrab
untuk menemaninya bermain, (2)
anak  dan

konselor mengajak

temannya bermain di halaman
sekolah, (3) konselor menggambar,
menjelaskan tatacara permainan dan
memberikan contoh serta
menanyakan apakah anak memahami
tatacara dan aturan permainan, dan

(4) ketika anak mengatakan sudah

paham, maka permainan dapat
dimulai. Hasil konseling ialah anak
terlihat begitu antusias dengan

permainan tersebut karena merasa
ada tantangan dan ingin menjadi
pemenang. Anak terlihat fokus
dengan target. Tidak jarang anak
memberikan kesempatan kepada
temannya dan juga tertawa bersama
belum berhasil

Ketika anak

temannya ketika
mencapai  target.

mencapai target tapi melanggar

aturan seperti kaki melewati garis,

anak bersedia mengulang. Setelah
anak

berhasil menyelesaikan

189
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pénnajnan, anak diajak duduk
bersama  untuk

permainan tadi. Anak mau menjawab

merefleksikan

semua pertanyaan konselor,
bagaimana untuk menjadi pemenang
dan apa yang harus dilakukan. Anak
menjawab: konsentrasi dan aturan.
Tindak lanjut: anak merasa nyaman
bahkan
tantangannya ingin ditambah lagi

anak

dengan permainan,

sehingga menggambar
lingkaran sendiri.

Fase 4, yaﬁg
digunakan ialah refleksi permainan

media

goal setting. Hasil konseling ialah
anak mau diajak mengambil hikmah
atau pelajaran dari permainan goal
setting termasuk masalah anak yang
tadi melanggar aturan dan disuruh
mengulang. Kemudian konselor
membawa pada pertanyaan apakah
yang dilakukan anak di kelas tentang
aturan-aturan dan pentingnya
konsentrasi. Anak antusias menjawab
dan menyadari bahwa tindakan yang
pemah dilakukan di kelas yang tidak
mengikuti aturan membuatnya diberi
teguran oleh ibu gurunya dan anak

berjanji tidak akan mengulanginya.

Fase 5, tujuan konseling
untuk perilaku

menyimpang dari norma menjadi

mengubah

perilaku yang sesuai dengan norma.
Proses konseling ialah anak kembali
diajak bermain goal setting dan
konselor menekankan aturan dan
melakukan

HAA

konsentrasi. Konselor

observasi  keadaan saat
permainan goal setting ke-2. Hasil
konseling ialah anak terlihat semakin
antusias, bahkan sering mengulang
kata-kata konsentrasi. Ketika garis
start terhapus karena diinjak, anak
dengan inisiatif sendiri menggaris
dulu baru memulai permainan, dan
memastikan kakinya tidak menginjak
ketika selesai

garis. Kemudian

permainan anak diajak kembali
mengambil hikmah dan berkomitmen

bersama untuk menaati aturan dan

konsentrasi saat di kelas, anak
terlihat senang dan mau
berkomitmen dengan  konselor.

Evaluasi dan tindak lanjut ialah anak
diberi  dukungan
penghargaan setelah melakukan apa

harus atau

yang dijanjikan yaitu taat aturan dan

konsenirasi.

) TheChicagoSchool
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¢. Tindakan
TAM

Permasalahan

konseling pada

yang
dihadapi oleh TAM (L) ditunjukkan
pada perilaku yang paling sering
rincul yaitu menggigit, menendang,
memukul atau berkelahi dengan anak
lain (berperilaku yang menyakiti
rang lain). Didukung amatan guru
tahwa ketika TAM marah, emosinya
angsung meledak-ledak. TAM akan
langsung memukul, menendang
reman-teman disekelilingnya bahkan
‘eman yang tidak terlibat masalah

dengan dia. Pada fase awal, proses

«onseling  konselor membangun
rapport dengan konseli.
Fase 1, media yang

digunakan pada fase ini ialah buku
cerita bergambar. Tema-tema buku
cerita bergambar yang dapat dipilih
untuk kasus ini berhubungan dengan
tidak

budi pekerti yang baik,

menyakiti orang lain dan
persahabatan, sehingga dapat melatih
anak untuk mampu berperilaku tidak
menyakiti orang lain. Pada awalnya
anak terlihat malu-malu namun tetap
mau membaca buku cerita dan

melakukan refleksi tindakan yang

TheChicagoSchool
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sesuai dengan buku cerita. Tindak
berada di
terlihat

lanjut, karena fase 1
ruangan kelas, sehingga

banyak distorsi dari anak lain, namun

sebenarnya  tidak  berpengaruh
dengan konsentrasi anak.
Fase 2, anak terlihat

menjawab dengan penuh hati-hati
dan kurang menjaga kontak mata
dengan konselor meskipun konselor
sudah mencoba untuk menatap anak.
Terutama saat anak bercerita saat
berebut mainan dengan adiknya.
Tindak lanjut, anak sepertinya
kurang merasa nyaman sendirian dan
mengetahui dirinya sedang direkam,
sehingga anak masih menjaga jarak.
Fase berikutnya dapat dicoba dengan
mengajak teman.

Fase 3, media
ialah  buku

bergambar. Dalam buku cerita yang

yang
digunakan cerita
disajikan selain ada cerita, anak juga
melakukan aktivitas menempel stiker
sesuai gambar. Anak melakukan
Pada

secara  mandiri. awalnya

konselor ~membantu  memegang
kertas dan lama-kelamaan konselor
untuk

memintanyva menge:jakan

senditi. Anak mau dan patuh uniuk
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melakukannya. Kemudian ketika
konselor =~ merefleksikan  cerita
tersebut 'dengan keegiatan sehari-
hari, anak menceritakan alasan
mengapa anak menangis di kelas,
karena diejek. Kemudian anak juga
mau mencontohkan ejekan
temannya. Evaluasi dan tindak lanjut,
anak sepertinya kurang merasa
nyaman sendirian dan mengetahui
dirinya sedang direkam, sehingga
masih menjaga jarak.

Fase 4, tujuan konseling
untuk membantu konseli dalam
pemecahan  masalah  psikologis.
Proses konseling: (1) anak diajak
melakukan refleksi lebih mendalam
tentang cerita dan kemudian diminta
untuk bercerita lebih mendalam
tentang mengapa ia memukul
temannya dan bagaimana

dampaknya, (2) anak menyadari

(5 TheChicagoSchool

kepercayaan yang merusak diri dan
mengatakan akan meminta maaf.
Selanjutnya anak diberikan
gambaran mencari pilihan lain untuk
menghindari teman yang mengejek
dan apa yang harus dilakukan untuk
teman yang mengejeknya nanti.

Fase 5, perlu dilakukan
evaluasi dan tindak lanjut dengan
mencoba mengajak teman yang
sering berkelahi dengan konseli
sehingga dapat terlihat komitmen
yang disampaikan.

Berdasarkan wuraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa model
konseling SPICC mampu
meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri anak. Berikut ini
disajikan tabel yang menguraikan
perubahan-perubahan perilaku dan
hasil yang diinginkan anak selama

proses konseling pada siklus 2.

of Professional Psychology
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Iabel 3. Peningkatan Kemampuan Penyesuaian Diri Anak melalui Model SPICC pada
Sikl

1 Konselor membangun rapport berpusat Berbagi cerita membantu anak
dengan anak, sechingga anak pada konseli untuk mulai memsla]ebih nyaman
merasa nyaman berada di dekat
konselor

2 Konselor menggali kesadaran Terapi gestalt Anak mau bercerita dan mulai
anak untuk mengenali menyadari  permasalahan  yang
masalahnya dengan dihadapi di kelas dengan media

merefleksikan pesan-pesan dari
buku cerita bergambar dan

permainan goal setting

buku cerita bergambar, boneka

tangan, dan permainan goal setting.

3 Konselor  mengajak  anak
mendiskusikan masalahnya

dalam kehidupan sehari-hari

Terapi naratif

Anak mulai memahami bahwa
terdapat hikmah di balik cerita dan
permainan yang dilakukan dengan
masalah yang dihadapi anak

4 Anak menyadari bahwa perilaku
yang bermasalah dalam dirinya
akan  memberikan  dampak

negatif bagi diri dan orang lain

Terapi perubahan Menantang perilaku yang

bermasalah dalam dirinya untuk

diganti menjadi perilaku yang baik

5 Anak belajar melatih,
bereksperimen, dan
mengevaluasi  perilaku  positif

yang diharapkan

Terapi perilaku Anak

berkomitmen untuk
mengubah perilaku yang negatif
menjadi perilaku yang positif

4. Pembahasan
Permasalahan hambatan
peyesualan diri anak TK pada penelitian
ini dapat diidentifikasikan dalam 2 fokus
utama yaitu masalah interpersonal dan
intrapersonal. Permasalahan yang dihadapi

ANS (P) ditunjukkan pada perilaku diam

TheChicagoSchool
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dan tidak mau berbicara jika ada masalah
seperti anak TK yang lain. Permasalahan
HAA (L) yaitu tingkat konsentrasi yang
tidak baik. Pengamatan tambahan oleh
guru ditemukan bahwa HAA belum
memahami konsekuensi dari tindakan
yang dilakukannya (terutama perilaku-

perilaku yang negatif), pola asuh ayah dan
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ibu di rumah terkadang bertolak belakang,
dan anak lebih banyak diasuh oleh
pembantu. Permasalahan TAM (L) ialah
menggigit, menendang, memukul atau
berkelahi dengan anak lain (berperilaku
yang menyakiti orang lain). Didukung
amatan guru bahwa ketika TAM marah,
emosinya langsung meledak-ledak. TAM
akan langsung memukul, menendang
bahkan
teman yang tidak terlibat masalah dengan
dia.

teman-teman  disekelilingnya

Kasus-kasus yang dihadapi ketiga
konseli tersebut tidak sesuai dengan tugas-
tugas perkembangan yang harus dicapai
pada masa kanak-kanak awal, yaitu belajar
membedakan benar dan salah, dan mulai
mengembangkan hati nurani. Kegagalan
dalam

pencapaian tugas-tugas

perkembangan mengakibatkan adanya
tekanan-tekanan dan ketegangan yang
mengarah kepada keadaan krisis (Hurlock,
1991).

Permasalahan ANS (P) dan HAA
(L) lebih
intrapersonal. Hal ini ditunjukkan bahwa

ANS lebih banyak perilaku diam dan tidak

cenderung kapada Kkasus

mau berbicara jika ada masalah, dan HAA
memiliki tingkat konsentrasi yang rendah.

Temuan kasus ini dibahas oleh Wailace,

= TheChicagoSchool

Alison etal. (2011) bahwa idealny
dimensi intrapersonal pada anak tersebu
dimanifestasikan dengan perilaku-perilak
perhatian, kemandirian, pengaturan emos
(regulasi emosi), resiliensi, efikasi diri
harga diri, spiritualitas, rasa keingintahuan
meingkatnya orientasi pada tugas-tugas
keyakinan berkomunikasi, cmpati, da
penerimaan. Lebih lanjut Wallace, Alisor
et.al. (2011) memberikan solusi terhadaj
kasus-kasus tersebut dengan diadakanny:
konseling individual. Hal ini sesuai denga
pemilihan pendekatan penelitian actio
research melalui model konseling SPICC.

Kasus TAM (L) dapa
dikategorikan pada permasalahar

bentuk-bentul

menggigit, menendang, memukul atm

interpersonal  dengan
berkelahi dengan anak lain (berperilak
yang menyakiti orang lain). Beberap:
bentuk perilaku bermasalah tersebut dapa
dinamakan bentuk agresivitas fisik. Hal in
sesuai dengan studi longitudinal yang
dilakukan oleh Lochman, John E. eta
(2012) bahwa anak-anak prasekolah yang
mengalami perilaku bermasalah berupz
perilaku agresif memiliki regualasi emos:
yang rendah, permasalahan dengan temar
sebaya, kenakalan, dan kegagalan sekolah
Anak-anak yang menunjukkan perilakt

of Professional Psychology




¢ s

. taternational Conference and Workshop on School Counseling

%9 ‘*‘ “‘b “I'he Role of School Counselors in Dealing with Students with Special Needs in Inclusive Schools”

Tebigy

May 23-24, 2016

T Al
R e

agresif memberikan dampak semakin
memunculkan agresifitas yang bersifat
kronis, penolakan dari teman sebaya, dan
hambatan proses perkembangan kognitif
dan sosial. Riset ini merekomendasikan
untuk memberikan intervensi preventif
lebih awal pada anak. Pihak orang tua,
guru, sekolah pemangku

kebijakan, dan masyarakat bersama-sama

sebagai

berkolaborasi untuk memecahkan masalah
anak. Fokus pemecahan masalah ialah
pemberian  penguatan  (reinforcement)
positif pada anak dan memberikan
pengetahuan emosi dan melatih regulasi
emosi yang tepat. Pihak orang tua
mehempatkan peran yang esensial untuk
membimbing perilaku anak yang baik di
rumah. Hal ini diperkuat dengan riset oleh
Neary, Erin M. & Eyberg, Sheila M.
(2002) bahwa terapi interaksi orang tua-
Parent-Child  Interaction

(PCIT) mampu

anak  atau

Therapy mengelola
perilaku bermasalah pada anak. Temuan
ini didukung pula dengan riset yang
dilakukan oleh Syamsu A. Kamarudin
(2012) yang menjelaskan bahwa perilaku
prososial seperti menolong, memberi dan
mengasihi yang ditanamkan kepada anak

akan memberikan konsekuensi pesitif dan

TheChicagoSchool
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berimplikasi pada terhindarnya anak dari
perilaku agresif.

Kemampuan penyesuaian diri anak
TK perlu ditingkatkan melalui layanan
konseling, salah satunya ialah model
konseling terpadu, terencana, dan bertahap
atau sequentially planned integrative
children  (SPICC).
mempertimbangkan
anak TK
sehingga implementasi layanan konseling

lebih efektif. Hal ini

penjelasan

counselling  for
Konselor  perlu
perkembangan  psikologis
senada
dalam  Children’s
Health Ontario (2002) bahwa

konseling merupakan proses

menjadi
dengan
Mental
proses
hubungan
tidak

sukarela dan memiliki

interdependensi ~ yang  bersifat
menetap, bertujuan untuk mengklarifikasi
permasalahan dan penyebabnya serta

membantu  konseli menemukan dan
mengevaluasi solusi dari masalah yang
telah  teridentifikasi. Dalam  proses
konseling, konselor memberikan dukungan
kepada konseli untuk meningkatkan
pengetahuan terhadap aplikasi situasi di
masa mendatang.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa model konseling
SPICC mampu meningkatkan kemampuan

penyesuaian diri anak TK. Hal ini
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didukung dengan pendapat Isti Yuni
Purwanti (2012) bahwa model SPICC
mampu méngurangi kesulitan belajar pada
siswa sekolah dasar, seperti: lamban dalam
melakukan tugas belajar, sikap tidak
peduli terhadap pelajaran, dan gejala

emosional yang menyimpang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Permasalahan  penyesuaian  diri
yang dialami oleh anak-anak TK tergolong
kompleks, dan

apabila tidak segera

ditangani dapat memberikan dampak

negatif dan menghambat tercapainya
kesejahteraan psikologis anak. Model
SPICC

mengintegrasikan  berbagai

konseling berupaya
pendekatan
yang digunakan meliputi terapi berpusat
pada konseli, terapi gestalt, terapi naratif,
terapi perubahan kognitif, dan terapi

perilaku. Peningkatan kemampuan
penyesuaian diri anak TK dapat tercapai
melalui model konseling SPICC tersebut,
dengan tetap mempertimbangkan
kebutuhan dan karakteristik masing-
masing anak,

Saran

i. Saran bagi guru TK sebaiknya dapat

menerapkan model konseling SPICC

) TheChicagoSchool’

bagi anak TK melalui pendampingar
dari para konselor. Hal ini dapa
membantu anak agar lebih cepal
mendapatkan bantuan psikologis dar
dapat berfungsi untuk meningkatkar
kemampuan penyesuaian diri anak.

2. Saran bagi orang tua sebaiknya selaly
memberikan pola pengasuhan yang
penuh dengan kasih sayang, perhatian,
dan meningkatkan kepekaan diri
ketika anak melakukan perilaku yang
tidak baik.
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